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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika di SMP N 2 Kartasura 
dengan mengguakan pendekatan Reciprocal Teaching. Penelitian ini adalah penilitian tindakan kelas yang 
dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dan guru matematika. Penerima tindakan adalah siswa kelas 
VIII F SMP N 2 Kartasura sebanyak 30 siswa dan pelaku tindakan adalah guru matematika. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan observasi, tes, catatan lapangan, dan dokumentasi. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan.  Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pemahaman konsep dilihat dari kemampuan 
menyatakan ulang sebuah konsep dari sebuah tindakan dari sebelum tindakan 9 siswa (30%) setelah 
tindakan meningkat menjadi 20 siswa (66,67%) dan kemampuan mengaplikasikan konsep dari sebelum 
tindakan 10 siswa (33,33%) setelah tindakan meningkat menjadi 23 siswa (76,67 %).Berdasarkan uraian di 
atas disimpulkan bahwa pendekatan Reciprocal Teaching dapat meningkatkan pemecahan masalah 
matematika. 
Kata Kunci: pemahaman konsep, reciprocal teaching 
 Abstracts 
The aim of this research is to improve the understanding of mathematical concepts in SMP N 2 Kartasura 
with Reciprocal Teaching uses the same approach. This research is a classroom action research conducted 
collaboratively between researchers and teachers of mathematics.Recipients action is class VIIIF SMP N 2 
Kartasura as many as 30 students and the perpetrator is a teacher of mathematics.Data collection 
techniques in this study using observation, testing, field notes, and documentation.Data analysis techniques 
used in this study is the reduction, data presentation, and conclusion. The results showed an increased 
understanding of the concept of visits of 1) the ability to restate a concept of an act of prior actions 9 
students (30%) after the action rose to 20 students (66.67%) and the ability to apply the concept of a prior 
act of 10 students (33.33%) after the action increased to 23 students (76.67%) Based on the description 
The above concluded that this approach can improve the Reciprocal Teaching math problem solving. 
Keywords:conceptual understanding, reciprocal teaching 
1. PENDAHULUAN 
Pemahaman konsep itu penting dalam pembelajaran matematika. Matematika merupakan mata 
pelajaran yang ada dalam tiap jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. 
Kedudukan matematika dalam dunia pendidikan sangat besar manfaatnya, karena matematika adalah 
alat dalam perkembangan pendidikan dan kecerdasan akal. Untuk meningkatkan perkembangan 
pendidikan dan kecerdasan akal sangat diperlukan suatu pemahaman konsep yang baik. Menurut 
Asep Jihad dan Abdul Haris (2008: 149) Pemahaman konsep merupakan kompetensi yang 
ditunjukkan siswa dalam memahami konsep dan dalam melakukan prosedur secara luwes, akurat, 
efesien dan tepat.  
Namun salah satu masalah yang sering muncul dalam pembelajaran matematika adalah rendahnya 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah dalam bentuk soal yang menekankan pada 
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pemahaman konsep suatu pokok bahasan tertentu.Kemampuan siswa yang rendah dalam aspek 
pemahaman konsep merupakan hal penting yang harus ditindaklanjuti.Maka dari itu, upaya untuk 
meningkatkan pemahaman konsep siswa adalah salah satu prioritas utama dan menjadi tanggung 
jawab semua pendidik. Salah satu upaya yang dimaksud adalah peningkatan kemampuan tenaga 
pengajar yang mengacu pada dua macam kemampuan pokok, yaitu kemampuan dalam bidang ajar 
dan kemampuan mengelola proses belajar mengajar.  
Siswa yang telah memahami konsep dengan baik dalam proses belajar mengajar dimungkinkan 
memiliki prestasi belajar yang tinggi karena lebih mudah mengikuti pembelajaran sedangkan siswa 
yang pasif cenderung lebih sulit mengikuti pembelajaran. Pada kenyataannya, tidak sedikit dijumpai 
siswa berprestasi tinggi namun memiliki kemampuan pemahaman konsep yang rendah. Hal ini 
dikarenakan banyak siswa yang mencapai keberhasilan akademis tetapi hanya sedikit memiliki 
kemampuan pemahamannya dalam proses belajar mengajar. Padahal dalam konsep penilaian hasil 
belajar matematika siswa meliputi 5 aspek, yaitu: pemahaman konsep, pemecahan masalah, 
penalaran, komunikasi, dan koneksi. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, pemahaman konsep perlu ditanamkan kepada siswa sejak dini, 
yaitu sejak duduk di bangku sekolah dasar.Sehingga upaya untuk menanamkan pemahaman konsep 
yang baik kepada siswa dapat terlaksana dengan baik.Tanpa adanya upaya dari guru hal tersebut 
tidak dapat terealisasi.Di samping itu, penggunaan strategi pembelajaran yang kurang tepat dapat 
menghambat pemahaman konsep oleh siswa. Dalam pembelajaran matematika, pendekatan yang 
sering digunakan adalah pendekatan konvensional yang kegiatan proses belajar mengajarnya 
didominasi oleh guru. Kebiasaan bersikap pasif dalam proses pembelajaran dapat mengakibatkan 
peserta didik takut dan malu bertanya pada guru mengenai materi yang kurang dipahami. Suasana 
belajar di kelas menjadi sangat monoton dan kurang menarik. 
Dari data awal di SMP Negeri 2 Kartasura kelas VIII F berjumlah 30 siswa yang terdiri dari dari 14 
siswa perempuan dan 16 siswa laki-laki diperoleh data bahwa pemahaman konsep matematika 
masih rendah. Rendahnya pemahaman konsep matematika diamati dari indikator yaitu menyatakan 
ulang sebuah konsep sebanyak  9 anak (30%)dan mengaplikasikan konsep atau alogaritma 
pemecahan masalah sebanyak 10 anak (33,33%). 
Oleh sebab itu, perlu dikembangkan strategi mengajar inovatif yang dapat meningkatkan 
pemahaman konsep matematika dan melibatkan siswa untuk mandiri, kreatif dan lebih aktif. 
Melalui pendekatan Reciprocal Teaching ini, siswa diharapkan belajar melalui “mengalami” bukan 
“menghafal”.  
Menurut M. Nur dan Wikandari dalam Trianto (2011: 173) Pendekatan pengajaran terbalik 
(Reciprocal Teaching) merupakan suatu pendekatan kostruktivis yang bedasar pada prinsip-prinsip 
pembuatan/ pengajuan pertanyaan, dimana keterampilan-keterampilan metakognitif diajarkan 
melalui pengajaran langsung dan pemodelan oleh guru untuk memperbaiki kinerja membaca siswa 
yang membaca pemahamanya rendah. Sedangkan menurut Aris Shoimin (2014) Reciprocal 
teaching adalah model pembelajaran berupa kegiatan mengajarkan materi kepada teman. Sehingga 
dapat disimpulkan pendekatan reciprocal teaching adalah pendekatan yang berdasar pada 
pembuatan/pengajuan pertanyaan dengan pemodelan oleh guru  untuk meningkatkan kinerja 
membaca siswa berupa kegiatan mengajarkan materi kepada teman.  
Kelebihan pendekatan reciprocal teaching antara yaitu 1) Mengembangkan kreativita dan 
kerjasama antarsiswa, kemandirian, motivasi, danpercaya diri 2) Siswa belajar dengan mengerti, 
karena belajar dengan mengerti, siswa tidak mudah lupa. 3) Siswa lebih memperhatikan pelajaran 
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karena menghayati sendiri. 4) Menumbuhkan sikap menghargai guru karena siswa akan merasakan 
perasaan guru saat mengadaka pembelajaran terutama pada saat siswa ramai atau kurang 
memperhatikan. 5) Dapat digunakan untuk materi pembelajaran yang banyak dan alokasi waktu 
yang terbatas. 
Sehingga dengan penggunaan pendekatan ini mampu meningkatkan hasil belajar siswa yang 
rendah.Hasil belajar yang dimaksud di sini adalah dari aspek pemahaman konsep. Sebagaimana 
telah dijelaskan sebelumnya bahwa salah satu aspek penilaian hasil belajar adalah  pemahaman 
konsep. 
Penelitian ini mempunyai tujuan umum dan tujuan khusus.Tujuan umun penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan pemahaman konsep matematika di SMP N 2 Kartasura.Secara khusus tujuan dari 
penelitian ini untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika di SMP N 2 Kartasura dengan 
mengguakan pendekatan Reciprocal Teaching. 
2. METODE 
Jenis penelitian berdasarkan pendekatannya kualitatif. Desain penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Menurut Sutama (2014: 25) penelitian tindakan kelas adalah tindakan nyata 
(action) yang dilakukan praktisi pendidikan untuk memecahkan masalah yang dihadapi dalam tugas 
pokok dan fungsinya.Tjipto Subadi (2010 : 30) menyebutkan bahwa PTK adalah suatu penelitian 
yang dilakukan berdasarkan adanya permasalahan nyata yang muncul di kelas. Selanjutnya 
berdasarkan permasalahan tersebut guru mencari alternatif cara-cara untuk mengatasinya dan 
menindak lanjuti dengan tindakan nyata yang terencana dan dapat diukur tingkat keberhasilannya. 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP N 2 Kartasura yang beralamatkan di Jl. Ahmad Yani No. 
320 Pabelan Kartasura, Sukoharjo 57162. 
Subyek penelitian ini adalah siswa dan guru SMP N 2 Kartasura . Siswa yang menjadi subyek 
penerima tindakan yaitu siswa kelas VIIIF. Jumlah siswa kelas VIIIF ada 30 siswa, terdiri dari 16 
siswa perempuan dan 14 siswa laki – laki.Sedangkan subjek pelaku tindakan adalah guru matematika 
SMP N 2 Kartasura. Pertimbangan bahwa siswa pada sekolah ini memiliki kemampuan yang 
hiterogen. Obyek penelitian yaitu pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran matematika. 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi, tes, catatan 
lapangan, dan dokumentasi. Observasi dilakukan dengan menghimpun data melalui pengamatan 
selama proses pembelajaran berlangsung untuk mendapatkan data permasalahan di kelas dan 
indikator penalaran. langsung. Tes dalam penelitian ini dilakukan dengan menghimpun data nilai 
siswa untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa. Tes dalam penelitian ini 
menggunakan soal uraian.Catatan lapangan digunakan untuk mencatat perubahan-perubahan penting 
di luar pedoman observasi yang terjadi dalam proses pembelajaran agar penelitian berjalan secara 
efektif dan efisien. Dokumentasi dalam penelitian ini berupa RPP, daftar nama siswa,  lembar 
pedoman observasi, lembar catatan lapangan, lembar tanggapan guru setelah penelitian serta foto 
setiap pelaksanaan tindakan pada siswa kelas VIIIF SMP N 2 Kartasura. Dokumentasi ini digunakan 
sebagai bukti telah melakukan penelitian tindakan kelas di SMP Al Islam Kartasura. 
Analisis data dimulai dari tindakan kelas sampai penelitian akhir. Sumber data dari siswa, guru, dan 
dokumen-dokumen lain yang mendukung fokus penelitian. Seluruh data tersebut dikaji kemudian 
dirangkum dalam setiap siklus. Dalam penelitian ini teknik analisis data dilakukan dengan tiga tahap, 
yaitu reduksi, penyajian data dan kesimpulan. pada tahap reduksi, guru atau peneliti mengumpulkan 
semua instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data kemudian dikelompokkan berdasarkan 
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fokus masalah atau hipotesis. Peneliti atau guru dapat membuang data yang tidak relevan.Penyajian 
data dilakukan  agar dapat dipahami dengan jelas. Dalam memudahkan pemahaman terhadap apa 
yang terjadi, penyajian data disajikan dengan sistematis, interaktif, dan inventif sehingga 
memudahkan penarikan kesimpulan dan menentukan tindakan selanjutnya.Penarikan kesimpulan 
dilakukan sebagai upaya memberikan penilaian atau interpretasi berdasarkan penyajian data yang 
telah dilakukan. Penarikan kesimpulan tentang peningkatan yang terjadi dilakukan secara bertahap 
dari kesimpulan siklus 1, ke kesimpulan revisi pada akhir siklus 2 dan seterusnya sampai pada 
kesimpulan akhir. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan pembelajaran dari tindakan siklus I dan II  dengan menerapkan strategi pendekatan 
reciprocal teaching terjadi peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika pada materi 
bangun ruang sisi tegak. Data yang diperoleh peneliti mengenai kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa pada kelas VIIIF SMP Negeri 2 Kartasura dari sebelum tindakan sampai 
dilakukan tindakan siklus II dapat dilihat dari tabel 1 berikut. 
Tabel 1. Data peningkatan pemahaman konsep 





Siklus I Siklus II 
Menyatakan ulang sebuah 
konsep 
9 siswa(30%) 11 siswa (36,67%) 20 siswa (66,67%) 
Mengaplikasikan konsep 10 
Siswa(33,33%) 
12 Siswa(40%) 23 Siswa(76,67%) 
Adapun grafik tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dari sebelum tindakan 
sampai dengan siklus II dapat dilihat pada gambar 1 sebagai berikut. 
Penelitian dilaksanakan dalam 2 siklus dengan menerapkan pendekatan reciprocal teaching. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada siklus I kemampuan pemahaman konsep matematika 
telah mengalami peningkatan yaitu dapat dilihat dari indikator pemahaman konsep matematika, 
namun peningkatan yang terjadi masih belum mencapai indikator keberhasilan yang telah 
direncanakan dalam penelitian. Hal ini terjadi karena siswa dan guru masih belum terbiasa dengan 
strategi  pembelajaran yang diterapkan. 
Hasil refleksi dari tindakan siklus I dijadikan sebagai acuan dalam perbaikan pada perencanaan 
tindakan siklus II. Pada tindakan siklus II mengalami peningkatan terhadap kemampuan pemahaman 
konsep matematika. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa mengalami peningkatan di 
setiap siklus penelitian. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematika 
siswa baik sebelum dan sesudah dilaksanakan tindakan dapat dilihat dari indikator-indikator yang 
dapat dijadikan sebagai penilaian. Adapun indikator-indikator yang dijadikan bahan penelitian 
adalah sebagai berikut. 
3.1 Kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep 
Kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep menunjukkan peningkatan dari sebuah tindakan dari 
sebelum tindakan 9 siswa (30%) setelah tindakan meningkat menjadi 20 siswa (66,67%).Hal ini 
terjadi karena pada kegiatan pembelajaran siswa melakukan diskusi kelompok dalam setiap 
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pertemuan. Dengan mengoptimalkan pembelajaran reciprocal teaching pada langkah merangkum 
materi maka siswa mampu menjelaskan konsep. Menurut Aris Soimin (2014) kekuatan model 
reciprocal teaching salah satunya yaitu dengan menemukan dan menyelidiki sendiri konsep yang 
dibahas, siswa akan lebih mudah dalam mengingat suatu konsep. Hal tersebut berarti siswa juga 
mampu menjelaskan konsep setelah siswa mampu memahaminya dengan baik. 
3.2 Kemampuan mengaplikasikan konsep 
Kemampuan mengaplikasikan konsep menunjukkan peningkatan dari sebelum tindakan 10 siswa 
(33,33%) setelah tindakan meningkat menjadi 23 siswa (76,67 %). Hal ini terjadi karena pada 
kegiatan pembelajaran siswa melakukan diskusi kelompok dalam setiap pertemuan. Hal tersebut 
dapat dilihat dari hasil tes yang dilaakukan pada akhir siklus II. Dimana siswa mampu memaparkan 
pekerjaanya secara berurutan. Ketika siswa mampu mempresentasikan pekerjaanya dengan berurutan 
maka siswa telah menunjukkan bawa telah mampu mengaplikasikan sebuah konsep dengan baik. 
Dalam penelitian yang menggunakan pendekatan reciprocal teaching ini siswa diminta untuk 
merangkum materi yang disajikan oleh guru.Tujuan merangkum ini supaya siswa lebih paham 
dengan materi yang disampaikan oleh guru.Hal ini sejalan dengan pendapat Padma Mike Putri M, 
Mukhni, dan Irwan (2012) siswa memahami konsep matematika dengan bahasanya sendiri sehingga 
konsep-konsep lebih tertanam olehnya. Hal ini dapat dimaknai dengan siswa merangkum materi 
dengan bahasanya sendiri siswa akan lebih paham dan tertanam baik diingatanya. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Nurul Atiqah Herman (2014) bahwa pemahamn 
konsep matematika yang menerapkan model reciprocal teaching lebih baik dibanding pemahaman 
konsep matematika yang menerapkan pembelajaran konvensional. Dalam hal ini berarti reciprocal 
teaching dapat meningkatkan kemampuan memahasiswa menjelaskan konsep  matematika setelah 
siswa mampu memahami konsep matematika. 
Sementara penelitian terdahulu yang dilakukan oleh I Made Kirna (2010) berkaitan dengan 
pemahaman konsep menyimpulkan bahwa ada interaksi antara model dan gaya belajar verbal-
visual. Elaborasi hasil penelitian menemukan enam proposisi yang dapat digunakan sebagai 
pertimbangan dalam merancang pembelajaran pengembangan pemahaman konsep bagi pemelajar 
kimia pemula. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan Angga Murizal, Yarman dan Yerizon 
(2012) berkaitan dengan pemahaman konsep menyimpulkan bahwa kemampuan pemahaman 
konsep matematis siswa yang belajar dengan model pembelajaran quantum teachinglebih baik 
daripada kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang belajar dengan pembelajaran 
konvenional di kelas VIII SMPN 3 Batusangkar. 
 Hasil penelitian Aminat Aderonke Agoro dan Akinsola (2013) berkaitan dengan Reciprocal 
Teaching menyimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan reflektif Reciprocal Teaching lebih 
efektif dalam meningkatkan hasil belajar daripada menggunakan strategi pembelajaran yang 
konvensional. Sedangkan penelitian Seyyed Ali Ostovar dan Mohammad Reza Shahhosseini (2011) 
tentang pengaruh pembelajaran Reciprocal Teaching pada peserta didik EFL dalam kecakapan 
membaca menunjukkan perbedaan yang signifikan antara kinerja eksperimental kelompok dalam 
pre-test dan post-test. Artinya pmbelajaran menggunakan Reciprocal Teaching memiliki dampak 
yang signifikan terhadap kemampuan membaca peserta didik yang diukur dengan tes TOEFL. 
Hal ini menunjukkan bahwa melalui penerapan pendekatan reciprocal teaching, pemahaman siswa 
dapat berkembang dengan cepat sesuai dengan kemampuannya sendiri sehingga kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa dapat meningkat. 
 
4. PENUTUP  
Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang dilakukan di kelas VIII F SMP N 2 Kartasura dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa mengalami peningkatan 
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setelah dilakukan tindakan dengan pendekatan reciprocal teaching. Pembelajaran matematika 
menggunakan pendekatan reciprocal teachingdapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa. Hal tersebut dikarenakan pembelajaran menggunakan pendekatan reciprocal 
teaching dilakukan dengan diskusi kelompok yangdapat melatih siswa untuk menemukan konsep 
dari setiap materi pembelajaran dan siswa mempunyai kesempatan untuk menyampaikan idenya . 
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